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AbstractThe world's environmental problems are never-ending. From carbon emissions, climate change,harmful land expansion to plastic waste. In education, these issues need to be given specialattention. However, there are still relatively few lessons on how to promote environmental issuesin the formal education system. Narrative review literature review is the method used in thisresearch. This article shows (1) how second-hand materials are used as learning media and (2) howteachers and students actively use second-hand materials as personalized learning media.Utilization of second-hand materials in learning is a form of adaptive learning system, one of whichis personalization system.  Personalized learning by using second-hand materials facilitatesstudents' ability to solve problems or environmental issues. Thus, this article can be used as analternative reference in the use of second-hand materials as instructional media.
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AbstrakPermasalahan lingkungan menjadi isu yang tak pernah selesai di dunia. Mulai dari emisi karbon,perubahan iklim, perluasan lahan yang merugikan, hingga sampah plastik. Isu ini perlumendapatkan perhatian khusus dalam pendidikan. Namun masih relatif sedikit pembelajaranuntuk mempromosikan isu-isu lingkungan di lingkup pendidikan formal. Metode yang digunakandalam penelitian ini ialah kajian literatur narrative review. Artikel ini mengungkap (1) bagaimanabahan bekas dijadikan sebagai media pembelajaran dan (2) bagaimana peran aktif guru maupunsiswa dalam mendayagunakan bahan bekas sebagai media pembelajaran secara personalisasi.Pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran merupakan salah satu bentuk sistem pembelajaranadaptif yang salah satu pengalamannya ialah sistem personalisasi. Pembelajaran personalisasiyang difasilitasi oleh pemanfaatan bahan bekas memfasilitasi siswa untuk mampu menyelesaikanmasalah atau isu-isu lingkungan. Maka artikel ini dapat dijadikan sebagai referensi alternatif dalampemanfaatan bahan bekas sebagai media pembelajaran.

Kata Kunci: : Bahan Bekas, Media Pembelajaran, Lingkungan
1. PendahuluanBerbagai permasalahan lingkungan menjadi issu yang tak pernah selesai di dunia. Jumlahemisi karbon global pada tahun 2022 dari hasil pembakaran bahan bakar fosil dan produksiindustri semen mencapai 36,1±0,3 GtCO2, lebih tinggi daripada tahun sebelumnya (Liu dkk.,2023). Hal ini menyebabkan meningkatnya suhu dan melelehnya es di Kutub Selatan yangmenaikkan permukaan laut (Ahmed, 2022). Sementara perluasan lahan untuk ekspansipemukiman di dunia yang dikenal dengan istilah SCUE, saat dipantau menggunakan sensorjarak jauh satelit menyebabkan kemiringan pada setiap daerah (Shi dkk., 2023). Perubahaniklim mengancam global dari segi penurunan keanekaragaman hayati, peningkatan penyakit,serta menurunkan produksi dan pasokan makanan akibat cuaca yang semakin tidak dapat
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diprediksi (Abbass dkk., 2022). Selama 50 tahun terakhir, polutan sampah plastik globalmeningkat secara signifikan mencapai 359 juta ton pada tahun 2020 (Priya dkk., 2023).Limbah plastik mengancam kematian fauna hingga kesehatan manusia melalui kontaminasimikroplastik pada makanan (Vriend dkk., 2021). Sejumlah penelitian menunjukkan Indonesiasebagai adalah salah satu negara penyumbang sampah plastik terbesar. Hal ini dikonfirmasidari data sebesar 37% dari berat sampah di teluk Jakarta merupakan sampah plastik,sedangkan 59% sisanya mengandung unsur plastik (Cordova & Nurhati, 2019).Isu-isu lingkungan yang mengancam bumi perlu mendapatkan perhatian khususdalam pendidikan. Mengetahui fakta ketersediaan sumber daya di bumi terbatas, terjadinyakerusakan akibat polusi, serta penggunaan sumber daya yang tidak terkendali mengharuskansetiap manusia memiliki kesadaran demi keberlanjutan lingkungan (Zamora-Polo & Sánchez-Martín, 2019). Aspek lingkungan menjadi salah satu target yang dicetuskan oleh PBB dalam
Sustainable Development Goals (SDGs) (Alisjahbana & Murniningtyas, 2018). Pendidikanlingkungan mampu berperan untuk meningkatkan sikap, nilai, dan pengetahuan setiapindividu agar terdorong untuk berkolaborasi melakukan aksi sinergis untuk mengatasipermasalahan lingkungan (Ardoin dkk., 2020). Topik konsumerisme hijau, pemanasan global,limbah, daur ulang, dan masalah lingkungan lain seringkali dihadapkan pada siswa. Oleh sebabitu penting menempatkan konsep-konsep ekologi sebagai bagian dari pendidikan sebagaiwadah pembangunan sumber daya manusia (Zamora-Polo & Sánchez-Martín, 2019).Perubahan dalam masyarakat dan budaya, berdasarkan teknologi baru, berdampakpada istilah yang digunakan. Diharapkan konten dan cakupan istilah-istilah ini akan terusberubah (Ilomäki dkk., 2016). Ketertarikan pedagogis terhadap saluran komunikasi utama,kapasitas relatifnya, batas-batas yang ditempatkan pada pemrosesan informasi, dan jenis-jenissistem penyimpanan untuk informasi yang diproses berasal dari kesadaran bahwa keefektifanmedia secara umum, dan media pembelajaran secara khusus, akan bergantung pada sifat-sifatyang berbeda dari saluran-saluran yang digunakan (K. Spencer, 2017). Media pembelajaranselama ini dipandang efektif dalam memfasilitasi belajar siswa secara mandiri (self-regulated
learning). Menurut Thaariq (2022), media pembelajaran merupakan segala bentuk perantarafisik maupun non fisik yang digunakan sebagai komponen strategi penyampaian untukmenyalurkan pesan yang bisa dilakukan melalui kegiatan merekam, menyimpan, melestarikanatau mengambil informasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal inimenunjukkan bahwa media pembelajaran menjadi semakin relevan dalam konteksperkembangan teknologi dan perubahan masyarakat, yang memungkinkan penggunaanberbagai metode yang lebih efisien dan interaktif dalam proses pendidikan.Media pembelajaran tidak terbatas pada penggunaan alat digital namun dapat berasaldari lingkungan, seperti bahan bekas. Sebagaimana kesepakatan dari AECT (1977), bahwasalah satu dari sumber belajar adalah lingkungan yang dapat dijadikan sebagai mediapembelajaran. Dalam memilih media pembelajaran, ada beberapa faktor yangdipertimbangkan. Pertama adalah ketersediaan sumber setempat, yang berarti jika media yangdibutuhkan tidak tersedia dari sumber yang ada, maka mungkin bisa membeli atau membuatmedia sendiri. Faktor kedua adalah ketersediaan dana, tenaga, dan fasilitas yang diperlukanuntuk membeli atau membuat media tersebut. Faktor ketiga adalah seberapa praktis, tahanlama, dan fleksibel media yang dibutuhkan (Rachmah dkk., 2022). Menumpuknya sampahplastik yang menjadi permasalahan umum di lingkungan sekolah, dapat dimanfaatkan sebagaimedia pembelajaran yang ramah lingkungan (Rahayu & Andini, 2019). Media dari bahan bekasatau loose part dari alam seperti bebatuan, ranting pohon, biji-bijian, logam buangan dapatmenjadi bahan ajar dari lingkungan (Zakiyah dkk., 2023). Media loose part sebagaipembelajaran di luar ruangan memfasilitasi siswa untuk menumbuhkan kepercayaan diri,kreativitas, imajinasi, keberanian mengambil risiko (R. A. Spencer dkk., 2019). Hal ini tentumenguntungkan untuk menumbuhkan kepedulian lingkungan siswa.Namun masih relatif sedikit studi mengenai pentingnya metode pembelajaran biologiberbasis lingkungan termasuk pengajaran yang dilakukan di luar ruangan untuk
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mempromosikan isu-isu lingkungan di lingkup pendidikan formal (Jeronen dkk., 2017).Penelitian Chonody & Sultzman (2022) menyatakan saat ini masih terjadi kesenjangan sikap,keyakinan, pengetahuan siswa mengenai lingkungan, disebabkan oleh metode pedagogi yangkurang mengarah pada orientasi keberlanjutan lingkungan. Sementara itu melalui penelitianpembelajaran lingkungan abad-21 menggunakan soal HOTS terhadap 248 siswa di Indonesiadengan skala penilaian 0-100 ditunjukkan hasil yang rata-rata rendah. Siswa sekolah dasarmenghasilkan nilai (22,3) lebih tinggi dari sekolah menengah pertama (20,2), sedangkan nilaiskor mahasiswa sarjana (19,9) lebih rendah daripada jenjang magister (21,4) (Ichsan dkk.,2019). Kemampuan siswa dalam menganalisis saja tidak cukup apabila ingin menyelesaikanmasalah lingkungan, justru praktik untuk mengevaluasi dan menciptakan sebagaiketerampilan berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan (Ichsan dkk., 2019). Maka dari ituproses pembelajaran yang mengarah pada penyelesaian permasalahan lingkungan besertapemanfaatan bahan bekas sebagai media pembelajaran perlu dikaji lebih lanjut.vBerdasarkanpaparan di atas, maka sangat relevan bahwa artikel ini membahas terkait pendayagunaanbahan bekas menjadi media pembelajaran yang ramah lingkungan. Artikel ini mengungkap (1)bagaimana bahan bekas dijadikan sebagai media pembelajaran dan (2) bagaimana peran aktifguru maupun siswa dalam mendayagunakan bahan bekas sebagai media pembelajaran secarapersonalisasi.
2. MetodeMetode yang digunakan dalam penelitian ini ialah kajian literatur narrative review. Narativereview merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis,menilai, dan merangkum literatur yang telah diterbitkan sebelumnya (Nisa dkk., 2023). Artikelnarrative review menggambarkan dan membahas kondisi ilmu pengetahuan mengenai topikatau tema tertentu dari sudut pandang teoritis dan kontekstual (Borella dkk., 2016). Artikel inimengkaji topik mengenai pemanfaatan bahan bekas sebagai bagian dalam pembelajaran sertaperannya dalam menghadapi isu-isu lingkungan. Disisi lain merupakan representasi daripembelajaran adaptif yang dilakukan pada pembelajaran biologi.Pencarian artikel dilakukan pada portal jurnal online seperti Google Scholars, Taylorand Francis, Wiley Online Library, dan Science Direct. Cara pencarian studi narrative review inidengan menggunakan kata kunci pencarian, diantaranya “loosepart in education”, “frugal

learning”, “environtment problem”, “sustainability environment”, “media pembelajaran”,“pembelajaran adaptif”. Setelah didapatkan artikel dari pencarian pada database yang dipilih,peneliti melakukan screening abstrak menyeluruh dan melakukan screening fulltext.Selanjutnya referensi diidentifikasi secara manual, kemudian disusun menjadi sebuah artikelkajian narrative.
3. Hasil dan Diskusi

3.1 Bahan Bekas sebagai Media Pembelajaran dan Teknik PemanfaatannyaBahan bekas yang tak bernilai dapat diubah menjadi media pembelajaran. Bahan bekasatau loose part merupakan istilah untuk barang yang terbuka, terpisah, yang dapatdigabungkan menjadi barang baru sesuai dengan keinginan siswa (Cahyati & Wulandary,2022). Penggunaan bahan bekas dalam pembelajaran ipa terpadu (fisika, kimia, biologi) seringdikenal sebagai pemanfaatan barang eco-friendly yang dapat menjadi media pembelajaran 3Dsehingga berperan sebagai alat informasi yang membawa konsep sains yang akan dipelajari(Erlina dkk., 2022). Terdapat beberapa syarat dalam memilih bahan bekas sebagai mediapembelajaran, diantaranya memilih bahan yang mengandung nilai edukasi, aman dan tidakberbahaya, menarik bentuk dan warnyanya, mudah ditemukan dan murah, ukuran dan bentuk
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sesuai dengan usia siswa (Fitriya, 2022). Selain itu media hendaknya memenuhi kriteria“VISUALS” kependekan dari visible, interesting, simple, useful, accurate, legitimate, danstructured (Kristanto, 2016).Bahan bekas mudah diubah menjadi media pembelajaran menggunakan teknik yangtepat. Teknik pemanfaatan bahan bekas sebagai media pembelajaran dapat dilakukan denganmetode 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Penerapan teknik 3R di sekolah dilakukan dengan Reduce,mengurangi sampah dengan sosialisasi agar penggunaanya tidak berlebihan; Reuse, memilahsampah yang masih dapat digunakan kembali; Recycle, mendaur ulang sampah yangberpotensi memiliki nilai edukasi untuk dimanfaatkan sebagai bagian dari prosespembelajaran. Contohnya dalam sekolah adiwiyata, SDN Temas 01 Batu mengubah sampahplastic menjadi tas, gelang, tirai, kerajinan tangan yang menambah nilai estetika ruang kelas(Rokhmah & Munir, 2021). Teknik pengelolaan sampah ecobrick juga bisa dilakukan. Teknikecobrick merupakan teknik mengubah botol plastik bekas untuk diisi dengan berbagai sampahplastik hingga penuh, kemudian dipadatkan hingga keras. Ecobrick merupakan cara inovatifuntuk mengubah sampah plastik menjadi barang yang bermanfaat, sehingga mengurangipencemaran dan racun yang ditimbulkannya (Hak dkk., 2022). Cara membuat ecobrick secararuntut, ialah (1) Mengumpulkan botol plastik yang tidak digunakan, (2) Mencuci bersih botoldan dikeringkan, (3) Memasukkan plastik atau benda sejenis lain (kertas, logam, kaca) kedalam botol hingga penuh (4) Memastikan plastik dalam botol mampat memenuhi ruang botol,(6) Mengkompres botol dengan alat bantu dari bambu, (7) Melakukan pengecatan jikadibutuhkan (Wardani & Khotimah, 2021).
3.2 Pemanfaatan Bahan Bekas dalam Pembelajaran BiologiPembelajaran biologi secara umum sulit divisualisasikan tanpa media yang membantu siswamemahami materi. Media dalam pembelajaran biologi menjadi bagian yang tak terpisahkan,hal ini karena fungsinya sebagai alat yang mempermudah pembelajaran, sarana memotivasisiswa dan guru, dan hal yang mempengaruhi iklim belajar (Mukti & Nurcahyo, 2017). Mediapembelajaran biologi dari barang bekas merupakan alat dari bahan sampah yang digunakandalam kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman materibiologi. Diantara bahan bekas yang bisa dimanfaatkan seperti kertas bekas, kardus bekas,benda besi, kayu, maupun alat elektronik bekas (Adinugraha, 2018).Penggunaan bahan bekas sebagai media pembelajaran biologi sangat positif dalammembangun pembelajaran. Berdasarkan hasil angket respon siswa pada pengabdianmasyarakat pembuatan media pembelajaran dari bahan bekas pada pembelajaran biologi,dihasilkan persentase 83,3% dari 30 siswa mudah memahami materi sistem pernafasan(Nurhalizah dkk., 2022). Media pembelajaran memang merupakan saluran yang mampudigunakan sebagai perantara bagi guru untuk menyampaikan informasi-informasi kepadapebelajar (Thaariq & Izza, 2021). Pada penelitian pengembangan media pembelajaran sistempencernaan dari barang bekas di SMA Negeri 2 Madapangga menunjukkan hasil 90% pesertadidik tuntas mencapai KKM dengan rerata nilai 85,6 dan hasil angket respon 4,57 dari 5(Firmansyah, 2021). Beberapa materi yang sesuai untuk memanfaatkan bahan bekas sebagaimedia pembelajaran adalah materi tentang virus, bakteri, struktur sel, jaringan hewan(Adinugraha, 2018), hingga ekologi
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Gambar 1. Membuat Kerangka Sel dari Bahan Bekas (Dokumentasi Pribadi)

Gambar 2. Menjelaskan Ekosistem Menggunakan Bahan Bekas (Dokumentasi Pribadi)Pemanfaatan bahan bekas sebagai media pembelajaran biologi membantu mengkonkretkanpembelajaran. Diantara tantangan guru dalam membelajarkan biologi ialah menjadikan teoriyang diajarkan sebagai sesuatu yang nyata(Anjarwati & Wardany, 2021). Seperti tergambarpada Gambar 1. menunjukkan pemanfaatan bahan bekas berupa sterofoam, lilin malam, kertasbekas, ranting bekas, dan cat bekas untuk membuat perbandingan diantara struktur sel hewan(eukariotik) dan sel bakteri (prokariota). Sedangkan pada Gambar 2. Siswa memanfaatkankerdus bekas, krayon bekas, lilin malam, dan plastik bekas untuk menggambarkan ekosistem.Visualisasi ini menjadi cara mengkontretkan proses yang sulit diamati karena berada padasystem yang kecil serta tidak konstan (Adinugraha, 2018)
3.3 Personalisasi Belajar untuk Menangani Isu-isu Lingkungan dengan Bahan BekasTopik isu lingkungan secara global yang saat ini semakin ditekankan kepada siswa ialahmengenai kemiskinan, kelaparan, penyakit, sanitasi dan ketersediaan air minum bersih,keterbatasan energi, serta bagaimana membuat sumber daya tahan lama dengan konsepkeberlanjutan (Kuo dkk., 2019). Isu dalam pendidikan lingkungan seringkali dikaitkan erat
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dengan SDGs, pendekatan lintas bidang lingkungan memungkinkan pendidikan memfasilitasiterselesaikannya tantangan kehidupan secara holistik (Ibáñez dkk., 2020). Isu-isu lingkungantersebut dapat diatasi dengan pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. SDMdapat dikembangkan pada dalam era society 5.0 salah satunya dengan sistem personalisasi(Adel, 2022). Sistem personalisasi belajar dapat beradaptasi dengan sendirinya ketikamemberikan dukungan pembelajaran kepada peserta didik yang berbeda untuk mengatasikelemahan pendekatan satu ukuran untuk semua. Tujuannya adalah untuk memiliki sistempembelajaran yang secara dinamis dapat beradaptasi dengan sendirinya berdasarkankarakteristik dan kebutuhan peserta didik untuk memberikan dukungan personal dalampembelajaran (Shemshack & Spector, 2020). Karena fleksibilitas ini, program personalisasibelajar sangat bervariasi dalam hal jumlah dan kombinasi karakteristik yang disertakan(Bernacki dkk., 2021).Pemanfaatan bahan bekas dalam pembelajaran merupakan salah satu bentuk sistempembelajaran adaptif. Pada dasarnya adaptif berarti menyesuaikan dengan subjek belajar(Thaariq & Wedi, 2020) sehingga personalisasi menjadi salah satu pengalamannya(Praherdhiono dkk., 2017). Penggunaan media pembelajaran bahan bekas merupakan bentukpersonalisasi sebab dalam pemanfaatannya, siswa dituntut untuk menyelesaikan produknya,disamping baik  siswa maupun guru sebagai instruktur, dapat memantau kinerja personalsiswa hingga proses belajar selesai (Azkia, 2021). Pemanfaatan bahan bekas sebagai mediapembelajaran memenuhi konsep personalisasi yakni “a whole person personalization”, (1)Orientasi Conforming Leaner, pebelajar bergantung pada sumber yang tersedia di lingkungan,(2) Orienteasi Performing Learner, pebelajar berorientasi pada tugas, pada pemanfaatanbahan bekas mereka focus untuk melakukan praktik yang berorientasi kepada tugas belajar,(3) Orientasi Transforming Learner, pebelajar dalam memanfaatkan bahan bekas cenderungmenjadi mandiri, dapat mengetahui arah pembelajaran, dan berpikir secara menyeluruhtentang apa yang mereka lakukan (Pratiwi dkk., 2022). Di sisi lain penerapan penggunaanbahan bekas sejak dini menunjukkan peningkatan kemampuan motorik halus anak pada anakkelompok B TK Tunas Baru dengan persentase minimal sebesar 75% (Waslimah dkk., 2020).Pembelajaran personalisasi yang difasilitasi oleh pemanfaatan bahan bekasmemfasilitasi siswa untuk mampu menyelesaikan masalah atau isu-isu lingkungan.Pengalaman belajar di lingkungan atau outdoor learning berdampak positif terhadappengalaman, pembelajaran akademis, pengembangan kepribadian, dan managemenlingkungan. Disamping itu terjadi peningkatan dalam ketekunan, kemampuan pemecahanmasalah, keterampilan berpikir kritis, bekerja dalam tim yang mempromosikan koneksiemosional dengan alam (Allison & Dickay, 2020). Koneksi emosional ini kemudianmenumbuhkan sikap lingkungan yang mendorong pada perolehan pengetahuan lingkungan,pada gilirannya akumulasi sikap, perilaku konservasi, dan kontak secara langsung denganalam akan menumbuhkan ide-ide penyelesaian masalah lingkungan (Kuo dkk., 2019).
4. SimpulanBahan bekas merupakan komponen dalam Loose Parts yang dapat dimanfaatkan maupundidayagunakan sebagai media pembelajaran di kelas. Pemanfaatan bahan bekas sebagai mediaperlu memperhatikan kriteria seperti nilai edukasi yang berkaitan dengan materipembelajaran. Pemanfaatan ini difasilitasi dengan teknik 3R dan ecobrick. Media pembelajarandari bahan bekas merupakan salah satu bentuk personalisasi belajar. Bahan bekas yang berada
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di lingkungan, dieksplorasi oleh siswa yang mampu menumbuhkan koneksi emosional denganalam. Pada akhirnya tumbuhnya koneksi, sikap, perolehan pengetahuan lingkungan menjadikunci penyelesaian masalah lingkungan melalui pendidikan. Perlu lebih banyak penelitianberbasis eksperimen untuk membuktikan keterkaitan antara penggunaan media pembelajaranloose part dalam pembelajaran berbasis lingkungan.
Ucapan Terima KasihKami mengucapkan terima kasih atas bantuan dan dukungan yang diberikan oleh LP2MUniversitas Negeri Malang sebagai inisiator hingga terselesaikannya artikel ini.
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